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Abstrak

Latar Bale merupakan salah satu program revitalisasi untuk mendukung potensi Desa Mulyoarjo
dengan memanfaatkan tanah bengkok atau tanah kepemilikan pihak desa sendiri dengan fokus
sebagai desa wisata. Beberapa kendala di Latar Bale taman edukasi ini berupa bau dari limbah
udara dari pabrik disekitar kawasan, kurangnya dana desa untuk mendukung perawatan tempat
dan sarana prasana, rusaknya beberapa fasilitas, kurangnya pengelola wisata, kurangnya
branding promosi wisata, dan ketidak ikut sertakan pihak karang taruna untuk pengembangan
wisata menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi revitalisasi
yang tepat dalam mengatasi permasalahan di Latar Bale yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan solusi yang mumpuni dalam menyelesaikan kendala tersebut. Penelitian ini juga dianalisis
dengan menggunakan Teori Pengembangan Pariwisata Berbasis Komunitas atau Community-
Based Tourism (CBT) oleh John McKnight dan Jody Kretzmann. Hasil dari penelitian ini
berupa solusi dari beberapa kendala yang terjadi, berupa pengelolaan limbah udara,
penggalangan dana, perbaikan fasilitas, dan penambahan pengelola wisata secara terstuktur dan
terkonsep dengan tepat dan efektif.

Kata kunci: Desa Mulyoarjo; desa wisata; Latar Bale; revitalisasi.

Revitalization of tourism in the village of Latar Bale educational park as a solution
for sustainable economic improvement in Mulyoarjo Village

Abstract

Latar Bale is one of the revitalization programs to support the potential of Mulyoarjo Village by
utilizing crooked land or land owned by the village itself with a focus on being a tourist village.
Some of the obstacles in the Bale Background of this educational park are in the form of odors
from air waste from factories around the area, lack of village funds to support the maintenance
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of places and infrastructure, damage to several facilities, lack of tourism managers, lack of
tourism promotion branding, and the non-participation of youth organizations for better
tourism development. This research aims to identify the right revitalization strategy in
overcoming problems in Latar Bale which is tailored to the needs and qualified solutions in
solving these obstacles. This study was also analyzed using Community-Based Tourism (CBT)
Development Theory by John McKnight and Jody Kretzmann. The results of this research are in
the form of solutions to several obstacles that occur, in the form of air waste management,
fundraising, facility improvements, and the addition of tourism managers in a structured and
conceptualized manner appropriately and effectively

Keywords: Mulyoarjo Village; tourist village; Bale Background; revitalization.

Pendahuluan

Pariwisata edukasi dengan memanfaat potensi yang ada di suatu wilayah, menjadi
program yang menjanjikan karena dapat mengoptimalkan potensi yang telah tersedia
pada wilayah tersebut, seperti memanfaatkan potensi alam, view, tradisi, maupun
budaya yang masih ada pada wilayah tersebut, hal ini seperti wisata desa Latar Bale
Taman Edukasi Desa Mulyoarjo (Tallo & Bahri, 2020). Desa Mulyoarjo berada di
kawasan Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang dengan jumlah penduduk 6.851 jiwa
dengan luas wilayah desa 228,400 ha. Latar Bale menjadi salah satu program
revitalisasi untuk mendukung potensi Desa Mulyoarjo dengan memanfaatkan tanah
bengkok atau tanah kepemilikan pihak desa sendiri dengan fokus sebagai desa wisata.
Desa wisata merupakan wilayah pedesaan yang memiliki potensi dan dimanfaatkan
untuk dikembangkan menjadi wilayah pariwisata yang mumpuni dan direncanakan
dengan baik, hal ini ditujukan untuk mendukung kesejahteraan warga di wilayah
pedesaan tersebut secara berkelanjutan dan optimal (Riana, 2022). Luas dari taman
edukasi ini £ 1.000 m2 yang dilengkapi dengan beberapa fasilitas pendukung, diantara
lain; fasilitas edukasi pertanian, main hall, rekreasi waterboom, coffee shop, kolam
renang, gazebo, kolam ikan, pendopo, taman, permainan, view, wisata outbond, harga
ikan nilai per kg Rp 25.000, dan sanggar tari. Kemudian, tiket masuk ke Latar Bale
ditarif Rp. 5.000 per orang dan parkir Rp. 3.000 untuk sepeda motor, lahan parkir
dilokasi cukup luas dilengkapi dengan fasilitas pendukung lainnya. Akan tetapi, dengan
beberapa fasilitas yang sudah tersedia juga terdapat beberapa kendala yang harus
disegera ditangani secara cepat dan tepat.

Beberapa kendala yang ada di Latar Bale ini membutuhkan solusi yang tepat
dalam menangani permasalahan tersebut, hal ini sangat dibutuhkan supaya masalah
yang terjadi bisa segera diatasi dengan tepat dan cepat. Oleh sebab itu, solusi yang tepat
dengan menentukan dan membuat strategi revitalisasi yang tepat dalam mengatasi
permasalahan di kawasan Latar Bale yang disesuaikan dengan kebutuhan dan solusi
yang mumpuni dalam menyelesaikan kendala tersebut.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian Purnomo et al (2021) bertujuan
untuk memperoleh konsep yang digunakan untuk menjaga cagar budaya PG Tasikmadu
supaya tetap lestari dan terjaga. Penelitian Nurhadi et al (2023) berfokus pada sosialisasi
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pemahaman terkait strategi revitalisasi Shor Zengon supaya terjaga dan dipertahankan
menjadi kawasan wisata. Penelitian Nugraha & Amelia (2022) menitiberatkan pada
system pengembangan edukasi yang lebih baik, supaya mampu menarik wisatan yang
berkunjungan di Ragunan. Penelitian Septiani (2019) memusatkan pada strategi
pembentukan mitra produksi kerupuk cumi yang lengkap dengan pemasaran produk
tersebut, hal ini ditujukan untuk mempermudah para nelayan supaya tidak terlalu jauh
ke TPI. Penelitian Nurwiyanta et al (2021) menekankan pada revitalisai pengembangan
ekonomi di Sidoharjo Samigaluh, yang dilengkapi dengan sosialisasi program UMKM
untuk warga sekitar. Penelitian Pratama & Permadi (2024) bertujuan untuk menata
ulang revitalisasi pantai supaya jauh lebih baik untuk menarik wisatawan disesuai
dengan kebutuhan dan solusi yang tepat. Penelitian Dinata & Permata Sari (2021)
berfokus dalam peningkatan promosi produk toga dan revitalisasi sebagai tempat
wisata. Penelitian Khoiri et al (2020) berpusat pada revitalisasi Kalimas menggunakan
tema arsitektur lawas dengan dilengkapi beberapa perubahan fokus untuk kawasan
wisata. Penelitian Nur et al (2024) menekankan pada strategi pengembangan supaya
mampu bersaing sebagai wisata alam untuk meningkatkan perekonomian desa.
Penelitian Andana et al (2024) menganalisis dan menentukan strategi yang tepat, dalam
mempromosikan lokasi wisata dan produk wisata, dengan melibatkan beberapa
pendukung pengembangan wisata tersebut. Penelitian Evanita et al (2023) bertujuan
untuk meningkatakan fungsi rumah gadang bisa menjadi daya tarik wisatawan menjadi
homestay dengan fasilitas menghidupkan kembali beberapa sanggar seni budaya, hal ini
ditujukan supaya objek wisata lebih banyak untuk melihat pesona budaya yang ada di
wilayah ini.

Penelitian Carolina et al (2022) memfokuskan pada pengembangan konsep urban
farming dengan teknologi akuaponik dengan tujuan supaya mendukung potensi pada
wilayah masyarakat yang dituju. Penelitian Wahyuningsih & Rahmawati (2021)
bertujuan untuk memberdayakan usaha BUMDES untuk mengembangkan Embung Jetis
Suruh menjadi objek wisata desa yang berpotensi. Penelitian Asmoro & Da’awi (2020)
memfokuskan pada revitalisai Pokdarwis supaya dapat menjadi organsasi yang berdaya
secara terstuktur dan aktif Kembali untuk mendukung potensi yang ada di Desa
Sukodono. Penelitian Anggraini (2021) menekankan dengan memberdayakan
masyarakat Pandeyan melalui edukasi urban farming, untuk mendukung kesejahteraan
melalui potensi yang sudah ada. Penelitian Siringoringo & Yunus (2022) memusatkan
pada revitalisasi UMKM berbasis digital, hal ini ditujukan untuk mengaktifkan kembali
UMKM supaya lebih produktif daripada sebelumnya. Penelitian Ciptawaty et al (2023)
bertujuan untuk menjadikan lebih baik manjemen BUMDS dengan edukasi yang
dibutuhkan, Christine & Supatra (2020) supaya dapat menjadi wadah pengembangan
untuk warga di Desa Bojorejo. Penelitian menekankan pada revitalisasi pengembangan
ruang terbuka hijau, yang digunakan supaya masyarakat dapat menikmati fasilitas
sarana dan prasan yang ada di sekitar mereka dengan baik. Penelitian Fitriana (2018)
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor permasalah dan potensi yang ada di Taman
Wisata Kum-Kum, dengan menentukan strategi pengembangan yang tepat disesuaikan
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dengan kebutuhan yang ada. Penelitian Muliatie et al (2023) berfokus untuk
mengaktifkan kembali wisata Watoe Delean supaya dapat menarik wisatawan yang
ingin berkunjung ke lokasi wisata tersebut. Penelitian Fatmala et al (2024)
mengidentifikasi strategi untuk mengaktifkan kembali program desa eduwisata dengan
memanfaatkan potensi wisata Soheden.

Penelitian Fariyatin et al (2021) bertujuan untuk memfokuskan pada strategi
pengembangan potensi wisata melalui promosi lewat media online maupun offline,
dengan sasaran wisatawan supaya tertarik dengan branding ini. Penelitian Haryati
Bawole Sutanto (2021) bertujuan untuk memberikan edukasi pada masyarakat supaya
dapat bekerjasama dalam kegiatan membuka wisata pengelolaan sampah, hal ini
ditujukan untuk mengurangi sampah supaya dapat menjadi sarana alternatif untuk
mengurangi jumlah dan menambah wawasan baru untuk wisatawan. Penelitian
Krisdianto et al (2020) berfokus pada revitalisasi PG Kanigoro untuk menjadi tempat
wisata edukasi yang berkiatan dengan sejarah masa colonial Belanda, maka sebab itu
dibutuhkan pendukung lainnya supaya program ini dapat berjalan dengan baik.
Penelitian Mulyono et al (2022) memfokuskan untuk menciptakan kualitas SDM supaya
mampu berdaya saing di era modern dengan memanfaatkan potensi yang sudah ada
dengan menjalin kerjasama dengan beberapa aparat dan masyarakat supaya program
yang direncanakan bisa sesuai dengan target awal. Penelitian Jupriono et al (2022)
menekankan pada revitalisasi situs arca supaya dapat menjadi objek wisata yang
menarik wisatawan dengan dilakukan perbaikan pada arca tersebut. Penelitian Muslim
et al (2023) bertujuan untuk upaya memberikan edukasi dan pemahaman kepada
masyarakat setempat terkait budidaya pinus supaya mampu menambah pendapatan
dengan mengurangi kerugian yang signifkan untuk para petani. Penelitian Setiyaningsih
et al (2023) memfokuskan pada kegiatan urban farming yang ditujukan untuk
masyarakkat setempat dengan menggunakan wilayah sempit mampu menjadi faktor
untuk menjaga ketahanan pangan waga setempat. Penelitian Sri et al (2022)
memfokuskan pada rencana strategi untuk pembentukan kampung iklim yang ditujukan
supaya masyarakat siap terhadap perubahan iklim yang akan datang dengan
memanfaatkan urban farming tamanan lokal setempat. Penelitian Kurniawan et al
(2022) memfokuskan pada pengembangan daerah ekowisata kawasan pantai dengan
membangun sarana dan prasana yang mendukung supaya menarik wisatawan yang
berkunjung di wilayah tersebut.

Berdasarkan penelitian dan kendala yang dihadapi Latar Bale Taman Edukasi
Desa Mulyoarjo, maka solusi yang ditawarkan membuat strategi revitalisasi yang tepat
dalam mengatasi permasalahan di kawasan Latar Bale yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan solusi yang mumpuni dalam menyelesaikan kendala tersebut, berupa
pengelolaan limbah udara, penggalangan dana, perbaikan fasilitas, dan penambahan
pengelola wisata secara terstuktur dan terkonsep dengan tepat dan efektif, hal ini
ditujukan supaya dapat meningkatkan kesejahteraan perekonomian warga Desa
Mulyorejo yang disesuaikan dengan memanfaatkan potensi dengan optimal. Pada
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penelitian ini juga dianalisis menggunakan Teori Pengembangan Pariwisata Berbasis
Komunitas atau Community-Based Tourism (CBT) oleh John McKnight dan Jody
Kretzmann.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus yang dilakukan di
wisata desa Latar Bale Taman Edukasi Desa Mulyoarjo. Alasan memilih tempat ini
karena disesuaikan dengan tujuan penelitian, berkaitan dengan pembuatan strategi
revitalisasi yang tepat dalam mengatasi permasalahan di kawasan Latar Bale. Tujuan
menggunakan metode kualitatif studi kasus untuk mengidentifikasi kendala yang terjadi
di Latar Bale, secara spesifik dengan kendala dan potensi solusi yang tepat.

Pengumpulan data meliputi; observasi, wawancara, dokumentasi, serta kajian
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini dilakukan + 3 bulan (Juli-
September 2024) hingga mendapatkan kejenuhan data yang dibutuhkan pada penelitian
ini. Pengumpulan data menggunakan 2 jenis, diantaranya; data primer dan data
sekunder. Data primer berupa hal yang terjadi secara faktual yang didapatkan saat
dilokasi penelitian, melalui wawancara, dokumentasi, dan rekaman suara. Kemudian,
pengambilan data sekunder yang didapatkan melalui sumber media yang relevan dengan
topik penelitian dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahan sumber data tersebut.

Subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling supaya data yang
didapatkan lengkap dan representatif, diantaranya : Lurah, pedagang, dan warga desa.
Alasan memilih teknik tersebut karena memungkinkan peneliti untuk memilih
narasumber yang paling sesuai dan mampu memberikan informasi yang mendalam
sesuai dengan fokus penelitian di Desa Mulyoarjo beberapa dari narasumber juga
sebagai pengelola, stakeholder, dan ikut beraktivitas di kegiatan sehari-hari sebagai
penduduk asli Desa Mulyoarjo, dari sini dapat disimpulkan bahwa narasumber sudah
sesuai sebagai pendukung dari data yang dibutuhkan peneliti. Kirteria narasumber yang
dipilih peneliti, diantaranya;

Table 1. Kriteria Narasumber

Kepala Desa Pedagang di Latar Bale Warga Desa Mulyoarjo

1. Menjadi bagian 1. Lama Beroperasi 1. Berada di kawasan
administrasi dan dalam Sektor Wisata. wisata yang dekat
perizinan. 2. Jenis Produk atau Jasa denga tempat tinggal.

2. Pengalaman jabatan yang ditawarkan. Sudah lama  dan
dalam mengatur 3. Interaksi dengan menjadi  warga asli
lokasi wisata. Wisatawan. desa tersebut.

3. Aktif dalam 4. Adaptasi terhadap Berpartisipasi  dalam
pembangunan wisata. Perubahan Tren Wisata aktivitas pariwisata.

4. Lebih menguasai dan 5. Dapat menilai Kesadaran lingkungan
memahami konsep kekurangan dan terkait kelebihan dan
dan rencana dalam kelebihan terkait kekurangan pada
pembangun  wisata wisata. perkembangan di Latar

secara berlanjut.

Bale.

(Sumber: catatan peneliti, 2024)
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif milik Matthew
B. Miles dan A. Michael Huberman yang terbagi menjadi beberapa tahapan,
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diantaranya; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan,
hingga verifikasi data (Matthew B. Miles, A. M. H, 1994). Alasan menggunakan teknik
analisis ini supaya data yang diperoleh lebih terstruktur dan mendalam untuk
meningkatkan kredibilitas data yang dibutuhkan saat pengumpulan data dilakukan
hingga selesai.

Teori yang digunakan berupa Teori Pengembangan Pariwisata Berbasis
Komunitas atau Community-Based Tourism (CBT) oleh John McKnight dan Jody
Kretzmann. John McKnight dan Jody Kretzmann memperkenalkan konsep Asset-Based
Community Development (ABCD) pada tahun 1993, yang menjadi dasar terbentuknya
Community-Based Tourism (CBT) (John P. Kretzmann, John L. McKnight, 1993).
ABCD berfokus pada pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal.
Kemudian CBT, berfokus untuk mengembangkan pariwisata yang dikelola oleh
komunitas lokal atau masyarkarat sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh
masyarakat di wilayah tersebut. Alasan menggunakan teori ini supaya memperoleh
identifikasi kompleksitas kendala dan pemilihan solusi yang disesuaikan dengan
kendala yang ada secara tepat dan efektif untuk kesejahteraan masyarakat Desa
Mulyoarjo.

Hasil dan Pembahasan
Potensi dan kendala yang terjadi di Latar Bale dapat diselesaikan dengan cara

membuat strategi revitalisasi yang tepat dalam mengatasi permasalahan di kawasan
Latar Bale yang disesuaikan dengan kebutuhan dan solusi yang mumpuni dalam
menyelesaikan kendala tersebut, hal ini ditujukan supaya dapat meningkatkan
kesejahteraan perekonomian warga Desa Mulyorejo yang disesuaikan dengan
memanfaatkan potensi dengan optimal. Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan
menggunakan model interaktif, maka diperoleh sebuah hasil analisis Pengembangan
Pariwisata Berbasis Komunitas atau Community-Based Tourism (CBT) yang memuat
beberapa solusi yang disesuaikan dengan kendala yang ada, diantaranya;

Strategi Revitalisasi dan Solusi CBT:

Strategi Revitalisasi dan Solusi CBT

Hurangnya .
Pengelola Wisata
= Memanfaatka

= Menjzlin = Fengajuan = Menyususn = Rekrut n 'P‘Ek e = Menjzlin
kerjazam yang kebutuhan pembagian pengelola =0zl medE. kerjazama
baik dengan dana kepada zemua fasitas ‘wizata biza = Membuka dengan phak
pihak pabrik. pemerintah yang ada, memenfaatka saran dan karang taruna.
* pengajuan pusat untuk kemudian n potensi SDM kritikan » pembentukan
pada anggaran dijadikan ‘warga sekitar. tertimoni tanggungjawa
pemerintzh revitalizasi beberaps = pelathan zetelah b antar
dan = pembukaan duster fasilitas manajemen berkunjung. pengelola dan
penegakan galang dana yang paling pariwisata. kelokasi pihak karang
regulasi dengan pihak dibutuhkan = pembenrukan b taruna.
ingkungan. yang untuk diganti jadwa = Mengikuti
mendukung baru dan 'pgrgawasar promasi
revitalisai mazih layzk e e wisata yang
wisata desa. pakai terhdap disesuaikan
= pembentukan pengelola dengan trend
jadwa bare yang ada.
pengecskan
fazilitas secara
rutin.
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Gambar 1. Strategi Revitalisasi dan Solusi Latar Bale menggunakan CBT
(Sumber: Catatan Peneliti, 2024)

1. Pengelolaan Limbah Udara dari Pabrik

Gambar 2. Wisata Latar Bale
(Sumber: Catatan Peneliti, 2024)

Solusi yang ditawarkan berupa upaya menjalin kemitraan strategis dengan
pihak pabrik yang beroperasi di sekitar kawasan Latar Bale, dengan tujuan untuk
menerapkan teknologi pengendalian polusi yang ramah lingkungan dan sesuai
dengan standar keberlanjutan. Teknologi tersebut bisa mencakup sistem filtrasi
udara modern atau inovasi lain yang secara efektif mampu mengurangi emisi
polutan yang berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat. Selain itu,
langkah ini perlu diperkuat dengan pengajuan permohonan resmi kepada
pemerintah daerah agar mereka berperan aktif dalam melakukan pengawasan yang
lebih intensif terhadap kegiatan industri tersebut. Pemerintah diharapkan dapat
memastikan bahwa pabrik-pabrik tersebut mematuhi regulasi lingkungan yang telah
ditetapkan melalui inspeksi rutin, pemantauan kualitas udara, serta penerapan
sanksi yang tegas bagi pelanggaran, guna menciptakan lingkungan yang lebih sehat
dan mendukung keberlanjutan destinasi wisata di kawasan ini. Tahapan CBT
masuk pada perencanaan partisipatif dengan menjalin kerjasama dengan pihak
komunitas lokal secara aktif dalam proses dialog dan diskusi terbuka dengan pihak
pabrik serta pemerintah, dengan tujuan memastikan bahwa suara dan kepentingan
masyarakat didengar dalam merumuskan solusi yang tepat dan berkelanjutan.
Dalam proses ini, komunitas harus dilibatkan sejak tahap perencanaan hingga
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eavaluasi, sehingga mereka dapat berkontribusi dengan pandangan, kebutuhan, dan
ide-ide lokal yang relevan.

Kurangnya Dana Desa

Solusi yang ditawarkan berupa pengajuan kebutuhan dana kepada
pemerintah pusat untuk anggaran revitalisasi. Selain itu, penggalangan dana dengan
pihak yang mendukung revitalisai wisata desa melalui platform crowdfunding,
kerja sama sponsorship, serta memanfaatkan program Corporate Social
Responsibility (CSR) dari perusahaan untuk mendapatkan dukungan tambahan
anggaran dana. Tahapan CBT masuk pada pemberdayaan ekonomi lokal dengan
menjalin kerjasama dengan masyarakat desa dan pihak perangkat desa juga
komunitas yang mumpuni dengan jaringan mencari anggaran yang dibutuhkan
untuk revitaslisasi Latar Bale sesuai dengan kebutuhan secara terkonsep, rinci, dan
detail.

Rusaknya Fasilitas

Solusi yang ditawarkan berupa pertama, lakukan inventarisasi seluruh
fasilitas yang ada dan bagi ke dalam beberapa kluster berdasarkan kondisi; fasilitas
yang paling mendesak untuk diganti dimasukkan ke kluster prioritas, sementara
yang masih layak pakai dikelompokkan untuk pemeliharaan rutin. Setelah
pembagian ini, buat jadwal pengecekan fasilitas secara berkala, dengan frekuensi
yang ditentukan berdasarkan tingkat penggunaan dan potensi kerusakan, seperti
harian, mingguan, atau bulanan. Petugas yang ditunjuk harus melakukan inspeksi
rutin untuk memastikan setiap fasilitas berfungsi optimal, aman, dan nyaman bagi
pengunjung, serta segera menangani masalah yang terdeteksi. Tahapan CBT masuk
pada implementasi dan pemeliharaan dengan menjalin kerjasama baik dari
masyarakat, pemerintah, karang taruna, dan komunitas supaya terlibat dalam proses
perbaikan dan pemeliharaan untuk memastikan keterlibatan lokal dalam setiap
langkah, hal ini ditujukan supaya hasil dari proses revitalisasi sesuai dengan konsep
awal yang direncanakan.

Kurangnya Pengelola Wisata

Solusi yang ditawarkan berupa merekrut pengelola wisata dengan
memanfaatkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang tersedia di kalangan
warga setempat. Rekrutmen ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat lokal,
yang memiliki pengetahuan mendalam tentang kawasan dan potensinya. Setelah
merekrut calon pengelola, penting untuk memberikan pelatihan komprehensif
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dalam bidang manajemen pariwisata, mencakup aspek-aspek seperti layanan
pelanggan, operasional wisata, pemasaran, dan pelestarian lingkungan. Pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi pengelola baru
sehingga mereka mampu menjalankan destinasi wisata dengan lebih profesional
dan efisien. Selain itu, untuk memastikan bahwa standar pengelolaan tetap terjaga,
perlu dibentuk jadwal pengawasan yang dilakukan secara rutin. Jadwal pengawasan
ini memungkinkan evaluasi kinerja pengelola baru, memberikan umpan balik yang
konstruktif, serta memastikan bahwa setiap permasalahan yang muncul dapat
ditangani dengan cepat dan tepat. Tahapan CBT masuk pada pendidikan dan
pelatihan dengan memberikan pelatihan dan pengawasan secara rutin terhadap
pengelola baru, hal ini ditujukan supaya revitalisasi berjalan sesuai dengan konsep
awal yang telah ditentukan.

5. Kurangnya Branding dan Promosi

Solusi yang ditawarkan berupa mengoptimalkan pemanfaatan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) serta penggunaan media sosial. Melalui
platform media sosial, destinasi wisata dapat dipromosikan secara lebih luas dan
efektif, menggunakan konten visual menarik seperti gambar, video, dan ulasan dari
pengunjung. Selain itu, penting untuk menyediakan saluran komunikasi terbuka
bagi para wisatawan, seperti survei online atau formulir umpan balik, sehingga
mereka dapat menyampaikan Kkritik, saran, atau testimoni setelah kunjungan
mereka. Data tersebut bisa dimanfaatkan untuk memperbaiki layanan serta fasilitas
wisata. Menyesuaikan strategi promosi dengan tren yang sedang berkembang,
seperti bekerja sama dengan influencer atau mengikuti kampanye digital terkini,
juga merupakan cara yang efektif untuk tetap menarik minat wisatawan yang
cenderung mengikuti tren terbaru di industri pariwisata. Tahapan CBT masuk pada
berbasis komunitas dengan menjalin kerjasama baik dari masyarakat, pemerintah,
karang taruna, dan komunitas untuk dalam membuat dan menyebarkan materi
promosi serta memanfaatkan keunikan lokal sebagai daya tarik.

6. Ketidakikutsertaan Karang Taruna

Solusi yang ditawarkan berupa menjalin kolaborasi yang erat dengan pihak
karang taruna melalui komunikasi yang berkelanjutan dan pembahasan mendalam
tentang peran mereka dalam pengembangan dan pengelolaan Latar Bale Taman
Edukasi, memastikan bahwa mereka terlibat secara aktif dalam setiap tahap
pengambilan keputusan terkait pengelolaan wisata. Langkah ini mencakup
pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas antara pengelola utama dan karang
taruna, yang melibatkan diskusi bersama untuk menetapkan tugas-tugas spesifik,
baik dalam hal pemeliharaan fasilitas, promosi, serta pengembangan program-
program wisata baru. Dengan adanya distribusi tanggung jawab yang seimbang,
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kedua belah pihak akan bekerja sama secara efektif dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan destinasi wisata, sehingga terjadi peningkatan koordinasi yang
berdampak pada keberlanjutan pengelolaan serta perbaikan layanan wisata bagi
pengunjung. Tahapan CBT masuk pada kepemimpinan dan partisipasi dengan
melibatkan arang taruna secara aktif di setiap tahap, mulai dari perencanaan dengan
kontribusi ide dan masukan, pelaksanaan melalui pengelolaan kegiatan dan
promosi, hingga evaluasi dengan partisipasi dalam pemantauan hasil serta usulan
perbaikan untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas pengembangan wisata.

Tahapan Analisis menggunakan CBT

Tahap
Evaluasidan
Pemantauan

Tahap
Identifikasi

Tahap Tahap
Perencanaan Implentasi

Gambar 3. Tahapan Analisis menggunakan CBT
(Sumber: Catatan Peneliti, 2024)

1. Tahap identifikasi
Identifikasi menyeluruh terhadap berbagai potensi dan permasalahan yang
ada di kawasan Latar Bale dengan cara melibatkan secara aktif semua pemangku
kepentingan yang relevan. Proses ini harus mencakup tidak hanya masyarakat lokal
yang tinggal di sekitar kawasan, tetapi juga pengunjung yang datang ke tempat
tersebut. Langkah ini penting agar setiap aspek dapat dianalisis secara
komprehensif, termasuk pemahaman yang mendalam mengenai daya tarik wisata
yang sudah ada, tantangan lingkungan seperti polusi, kekurangan fasilitas, serta
peluang pengembangan lebih lanjut. Dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk
pemangku kepentingan lokal, pelaku usaha, dan para wisatawan, dapat dihasilkan
pemahaman yang lebih mendetail mengenai permasalahan serta potensi yang ada,
yang nantinya akan menjadi dasar bagi perencanaan strategi revitalisasi dan
pengembangan kawasan Latar Bale secara lebih terarah dan berkelanjutan.
2. Tahap perencanaan
Melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat lokal di setiap tahap proses.
Rencana ini harus difokuskan pada beberapa aspek kunci, termasuk perbaikan
berbagai fasilitas yang ada di kawasan wisata, peningkatan kualitas pengelolaan
destinasi, serta penguatan identitas dan promosi melalui strategi branding yang

Gulawentah: Jurnal Studi Sosial
Vol.9, No.2, Desember 2024, hal 212-226.



222 — Gulawentah: Jurnal Studi Sosial

efektif. Perbaikan fasilitas fisik harus mencakup pemeliharaan infrastruktur yang
rusak, penyediaan sarana tambahan yang mendukung kenyamanan pengunjung, dan
peningkatan estetika kawasan. Pengelolaan wisata perlu ditingkatkan dengan
melibatkan warga setempat sebagai pengelola yang terlatih, sehingga mampu
mengoperasikan tempat wisata secara efisien, mengatur arus pengunjung dengan
baik, serta menjaga keseimbangan antara konservasi alam dan pengembangan
pariwisata. Selain itu, strategi branding yang jelas dan kuat harus dikembangkan
dengan mengangkat ciri khas lokal, tradisi budaya, serta keunikan alam setempat,
yang kemudian dipromosikan secara lebih luas melalui media sosial, kampanye
digital, dan kerja sama dengan agen perjalanan untuk menarik lebih banyak
wisatawan. Dengan demikian, revitalisasi tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi
juga mendorong pemberdayaan masyarakat lokal dan promosi yang tepat untuk
memastikan keberlanjutan jangka panjang destinasi wisata.
3. Tahap implementasi

Melibatkan asyarakat lokal harus terlibat aktif dalam pengelolaan, perbaikan
fasilitas, dan promosi wisata. Mereka dapat dilatih dalam manajemen pariwisata,
layanan pelanggan, serta pemasaran digital untuk meningkatkan kapasitas dan
keterampilan. Melalui pelatihan dan pemberdayaan lokal, masyarakat tidak hanya
meningkatkan kompetensi tetapi juga memainkan peran kunci dalam menjaga
keberlanjutan destinasi. Ini memastikan bahwa komunitas berpartisipasi secara
penuh, memperoleh manfaat ekonomi, dan bertanggung jawab atas keberhasilan
pengelolaan wisata di Desa Mulyoarjo.

4. Tahap evaluasi dan pemantauan

Lakukan pemantauan dan evaluasi secara menyeluruh untuk menilai
efektivitas solusi yang diterapkan, dengan mengumpulkan umpan balik dari
masyarakat dan pengunjung untuk mengidentifikasi area perbaikan. Gunakan data
tersebut untuk membuat penyesuaian yang diperlukan agar solusi tetap relevan dan
efektif dalam jangka waktu yang panjang. Hal ini dilakukan juga dengan pihak
karang taruna, masyarakat, pemerintah, dan juga komunitas yang terikat kerjasama
sejak awal perencanaan revitalisasi dilakukan.

Kesimpulan

Latar Bale menjadi salah satu program revitalisasi untuk mendukung potensi Desa
Mulyoarjo dengan memanfaatkan tanah bengkok atau tanah kepemilikan pihak desa
sendiri dengan fokus sebagai desa wisata. Fasilitas yang ada di Latar Bale antara lain;
fasilitas edukasi pertanian, main hall, rekreasi waterboom, coffee shop, kolam renang,
gazebo, kolam ikan, pendopo, taman, permainan, view, wisata outbond, dan sanggar
tari. Kemudian, kendala di Latar Bale taman edukasi ini berupa bau dari limbah udara
dari pabrik disekitar kawasan, kurangnya dana desa untuk mendukung perawatan
tempat dan sarana prasana, rusaknya beberapa fasilitas, kurangnya pengelola wisata,
kurangnya branding promosi wisata, dan ketidak ikut sertakan pihak karang taruna
untuk pengembangan wisata menjadi lebih baik. Pada penelitian ini juga menggunakan
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analisis Teori Pengembangan Pariwisata Berbasis Komunitas atau Community-Based
Tourism (CBT) oleh John McKnight dan Jody Kretzmann. Hasil dari penelitian ini
berupa pengelolaan limbah udara, penggalangan dana, perbaikan fasilitas, dan
penambahan pengelola wisata secara terstuktur dan terkonsep dengan tepat dan efektif,
hal ini ditujukan supaya dapat meningkatkan kesejahteraan perekonomian warga Desa
Mulyorejo yang disesuaikan dengan memanfaatkan potensi dengan optimal.
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